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Abstrak - Salah satu upaya untuk memperbaiki
kualitas pelayanan angkutan umum adalah dengan
system pentarifan yang mampu mengakomodir
keinginan operator angkutan dan penggunaan jasa
angkutan di pihak lain. Tarif merupakan instrument
pengalokasian sumber daya. Sumber-sumber daya
transportasi dimanfaatkan dalam mencapai tujuan
kemasyarakatan. Beberapa tujuan itu antara lain:
keamanan, keselamatan, dan kenyamanan.

Untuk menghitung besarnya tarif rental dengan
menggunakan metode  polinomial lagrange,
digunakan juga beberapa metode numerik lainnya
seperti regres polinom dan iteras jacobi. Pada
perhitungan tarif ini digunakan beberapa parameter
biaya yang termasuk pada biaya operas kendaraan
seperti biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap
berupa biaya administrasi, biaya asuransi, biaya
pajak kendaraan biaya tak terduga, dan lain-lain.
Sedangkan biaya variabel berupa biaya bahan bakar,
biaya pemakaian ban, biaya restribusi, biaya
pemeliharaan, dan lain-lain.

Katakunci: Iteras Jacobi, Polinomial Lagrange, Regres
Polinom, Tarif Rental.

Abstract - One effort to improve the quality of
public transport services is the pricing system that is
able to accommodate the transport operators on the one
hand and the use of transport services on the other.
Rates are resource  allocation instrument.
Transportation resources can be exploited in order to
achieve societal goals. Some of the objectives include:
security, safety, reliability and comfort.

To calculate the amount of rental rates by using
lagrange polynomial method, used also some other
numerical methods such as polynomial regression and
iteration jacobi. At this rate calculation used several
parameters including the costs on vehicle operating
costs as fixed costs and variable costs. Fixed costs may
be administrative costs, insurance costs, the cost of
vehicle tax unexpected costs, and others. While the
variable costs in the form of fuel costs, tire usage fee,
copyright fee, maintenance costs, and others.

Keywords: Jacobi iteration, Lagrange polynomial, Rental
Rates, polynomial regression,.

.  PENDAHULUAN

Di kota-kota besar di Indonesia, mobil rental séanga
diandalkan oleh masyarakat yang ingin bepergian
ataupun tamasya. Penggunaan kendaraan pribadi
termasuk kendaraan bermotor roda dua menjadi amcama
serius bagi peningkatan pelayanan dan upaya pesaierin
untuk memasyarakatkan penggunaan mobil rental yang
secara jelas mampu menjadi solusi bagi permasalahan
transportasi jalan seperti kemacetan, kecelakaglosip
udara dan efisiensi penggunaan BBM.

Upaya untuk memperbaiki kualitas pelayanan
angkutan umum adalah dengan yang mampu
mengakomodir operato dengan pengguna jasa angkutan.
Tarif merupakan instrument pengalokasian sumbea.day
Sumber sumber daya untuk transportasi bisa
dimanfaatkan dalam rangka mencapai tujuan-tujuan
kemasyarakatan. Beberapa tujuan itu seperti keaman
keselamatan, keandalan dan kenyamanan.

Sistem tarif yang berlaku cenderung membuat
sumber-sumber daya transport digunakan secara
berlebihan pada hari-hari raya dan sebaliknya.
Kemandirian dengan sistem setoran justru membuat
mutu rendah dan persaingan tidak sehat. Upaya unuk
menekan biaya operasi tetap perlu dilakukan, khnysus
melalui persaingan. Untuk itu perlu ditetapkan dgan
mutu pelayanan sebagai acuan persaingan.

Pada prinsipnya tarif ditetapkan secara independen
dari biaya operasi. Biaya operasi besifated dan
merupakan fungsi dari standar operasi , sedangidn t
ditetapkan berdasarkanwillingness to pay dari
masyarakat pengguna dan tujuan-tujuan kemasyarakata
yang lain. Yang paling optimal yaitu dengan menicaap
standar pelayanan yang layak agar masyarakat mau
menghargainya lebih tinggi. Jadi, arti kata muralak
selalu berasosialisasi dengan rendah tarifnya. RKJimtu
perlu adanya standarisasi pelayanan damvey
willingness to pay.

Penelitian menunjukkan kualitas perjalanan dan
pelayanan yang baik akan menaikkan wiilingnessatp p
secara signifikan. Pengelolahan yang bersifat nmder
besar kemungkinan bisa diselenggarakan layanan yang
bagus dengan harga yang pantas dan kemungkinaa tanp
adanya subsidi tarif yang dihitung berdasarkay-run
marginal cost pricing.
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[I. LANDASAN TEORI

A. Prototype

Prototype adalah bentuk awal (contoh) atau star
ukuran dari sebuah entitas sebelum dikembangkan
justru dibuat khusus untuk pengembangan seb
dibuat dalam skala yang sebenarnya atau set
diproduksi secara masal.

B. Interpolasi Polinomial Lagrange

Interpolasi digunakan untuk mencari nilai di ant
beberapa titik data yang telah diketahui. Intergiolaga
digunaka untuk memperkirakan suatu fungsi, yangar
fungsi tersebut tidak terdefinisi dengan suatu fdey
tetapi didefinisikan hanya dengan ddtta atau tabel
misalnya tabel dari hasil percobaan.

Interpolasi Polinomial Lagrange digunakan un
mencari sebuah titik Y dari titik X ataupun sebalil
dengan syarat terdapat minimal dua atau lebih koar
yang diketahui.

Bentuk umum Interpolasidinomial Lagrange ord
n yaitu sebagai berikut.

fu®) = T Li(Of (1) (1)
Li(x) = [0 —2 2)
jritt

Symbol][] merupakan perkalian

C. Regresi Polinom

Regresi Polinomatau yang biasa disebut regr
polinomial, merupakan model regresi linier ye
digunakan untuk menentukan fungsi polinomial y
paling sesuai dengan kumpulan titik data (x,y) y
diketahui.

Bentuk umum dari regresi polinom sebagai beri
dengan m merupakan banyaknya variabel.
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Gambar 1. Bentuk umum Regresi Polir

D. lterasi Jacobi

Penggunaan metode eliminasi terkadang mempt
masalah, seperti halnya adanya pembulatan. Metuo(
juga kurang efisien untuk menyelesaikan sis
persamaan linier ukuran besddari beberapa bentt
iterasi yang ada, metode iterasi jacobi adalathssddu
metode iterasi untuk menyelesaikan suatu si
persamaan linier. Misalkan diberikarbuah persamaa
yang dalam notasi matriks adalah sebagai be

[A]{x} = {C} ®)

Jika elemerelemen diagonal semuanya tidak t
maka persamagpersamaan Yyang dihasilkan da
diselesaikan dengan rumus sebagai be

Cn~ An1X1~ Apn2. X2~ ..~ AGpn-1Xn-1 (4)

X, =
n
ann

E. Matriks

Matriks adalah susunan bilangan yang diatur d:
baris dan kolom di dalam tanda kurung. Jumlah |
(arah horizontal) dan jumlah kolom (arah vertil
menyatakan ukuran (size) suatu mat

Dilihat dari ukurannyamatriks dibedakan menja
beberapa jenis yaitu matriks persegi, matriks gisj
matriks diagonal, matriks segitiga atas, matrikgitgg
bawah, matriks identitas, matriks baris dan ma
kolom.

Pada penyelesaian suatu matriks ada yang di
dengannama Determinan Matriks. Determinan Matt
digunakan untuk menentukan solusi dari si
persamaan linier. Determinan ini juga dapat menemt
apan suatu matriks tersebut singular atau non i,
yang berkaitan dengan suatu matriks. Untuk deteamn
ordo tiga misalnya sebagai beril

a1 Q12 Qg3
A=|Az1 Q3 Q3 (5)
az; dz; dzz
Maka determinan A yai
a11 Q1 A3]|Q11 Q12
A=Al =101 Gz az3(021 Ay (6)
az; dzz Azz|dz; Az
A = |ag1a52033] + |ag2a53a31 | +
la13a21a32| — |az1az2a43] — (7

laszaz3a11| — |azzazias;|

F. Angkutan Umum

Angkutan umum penumpang adalah angki
penumpang yang dilakukan dengan system sewe
bayar.Tujuan umum dari setiap angkutumum adalah
untuk memberikan pelayanan angkutan yang baik
layak bagi masyarakat. Ukuran pelayanan yang
adalah pelayanan yang aman, nyaman, murah dan

Ditinjau dari kacamata lalulintas, keberad
angkutan umum penumpang berarti penguravolume
lalulintas kendaraan pribadi. Hal ini dimungkink
karena kendaraan angkutan umum penumpang
bersifat massal sehingga biaya angkutan c
dibebankan kepada lebih banyak orang atau bany:
penumpang sehingga dapat menekan biaya ser
mungkn. Angkutan umum pada negara nhec
berkembang mempunyai karakteristik yang sangat
baik baik dari jenis kendaraan, kapasitas, sit
pengerak (manusia, hewan dan motor), tingkat peky
dan sistem pelayanan yang ditawar

Angkutan umum dapat dilompokkan menjadi
beberapa jenis yaitu angkutan kota, angkutan paakg
angkutan antar kota, angkutan pariwisata, angk
sewa, dan angkutan barang.

Angkutan kota merupakan angkotan den
kendaraan bermotor umum yang melayani trayek d
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kota. Angkutan antarkota merupakan angkutan yang
dengan kendaraan bermotor umum yang

melayani trayek antar kota dalam satu provinsi@tau
antar provinsi. Angkutan pariwisata merupakan atayku
dengan kendaraan bermotor umum yang dipergunakan
khusus untuk mengangkut wisatawan ke dan dari suatu
daerah tujuan wisata atau objek wisata. Angkutavase
merupakan angkutan dengan kendaraan bermotor umum
yang dipergunakan oleh masyarakat dengan cara sewa
dan perjanjian. Sedangkan angkutan barang merupakan
angkutan dengan kendaraan bermotor umum yang
melayani kegiatan angkutan barang.

Permasalahan angkutan umum vyang sering
dihadapi yaitu ketidakaturan daerah operasi daensis
operasi kendaraan angkutan umum menjadi salahsatu
penyebab kesemerawutan lalulintas terutama di kota-
kota yang sedang berkembang. Setiap jenis angkutan
umum seharusnya mempunyai fungsi tersendiri dan
beroperasi didaerah yang tepat sesuai dengan uilaran
kapasitas kendaraannya masing-masing.

Biaya merupakan faktor yang paling
menentukan dalam transportasi untuk menetapkah tari
yang merupakan alat kontrol dalam pengoperasiaan.
Dalam produksi jasa angkutan penumpang jalan raya,
biaya merupakan segala pengorbanan dalam bentuk
barang dan jasa yang diperlukan untuk menghasilkan
jasa angkutan. Pengelompokan barang dalam
hubungannya dengan produksi jasa yang dihasilkan
terdiri dari biay langsung dan biaya tidak langsung
Sedangkan dengan kaitannya dengan perubahan volume
produksi jasa angkutan, terdiri dari biaya tetap bimya
variabel.

G. Optimasi

Optimasi merupakan suatu proses untuk mencari
kondisi yang optimum, dalam arti yang paling
menguntungkan. Optimasi bisa berupa maksimasi dan
minimasi. Jika berkaitan dengan masalah keuntungan,
maka keadaan optimum adalah keadaan yang memberi
keuntungan maksimum (maksimasi). Jika berkaitan
dengan masalah pengeluaran, maka optimum keadaan
yang memberikan pengeluaran yang minimum
(minimasi).

Hal-hal penting dalam study optimasi yaitu meliputi
fungsi objectif dan decision vareables, kendala
(constrain), dan pernyataan matematika yang
menyatakan daerah dimana nilai minimum atau
maksimum tersebut akan dicari.

Secara umum, fungsi yang akan dimaksimumkan
atau diminimumkan disebut fungsi objektif. Sedamgka
harga-harga yang berpengaruh dan bisa dipilih diseb
variabel (peubah).

. METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam pelaksanaan tugas akhir ini penulis

mengambil tempat penelitian pada Ruang Laboratorim
Sistem Komputer (LSK), Perpustakaan Fakultas Teknik
Universitas Sam Ratulangi (UNSRAT), dan kost penuli
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B. Alat dan Perlengkapan

Untuk melakukan perancangan sistem, tahapan awal
yang perlu dilakukan berdasarkan metodeaterfall
adalah pemodelan. Dalam pembuatan tugas akhir ini,
penulis mengunakan peralatan dan program yang
disesuaikan dengan kebutuhan dalam pembuatan
aplikasi. Secara spesifik, peralatan dan programgya
digunakan dirinci sebagai berikut.

Personal Computer (PC)

Personal Computer (PC) merupakan perangkat keras
(hardware) yang berfungsi sebagai tempat untuk
mengolah data dan menyusun laporan penelitian.

Microsoft Office Word 2007

Microsoft Office Word 2007 merupakan perangkat lunak
(software) yang digunakan dalam menyusun laporan
penelitian.

Microsoft Office Accel 2007

Microsoft Office Word 2007 merupakan perangkat lunak
(software) yang digunakan untuk  membantu
perhitumgan dalam menyusun laporan penelitian.

Internet (Interconnection-Networking)

Internet atau kependekan daiinterconnection-
networking merupakan media yang digunakan dalam
mencari refrensi yang berhubungan dengan pengolahan
data dan laporan penelitian.

Microsoft Visual Sudio 2010

Microsoft Visual Sudio 2010 merupakan perangkat
lunak (oftware) yang berupa bahasa pemrograman
untuk mengolah data yang digunakan dalam penyusunan
laporan penelitian.

C. Analisa Kebutuhan Sistem

Parameter-parameter yang digunakan  untuk
menentukan optimasi tarif angkutan, dan metode-tieeto
yang digunakan dalam mencari optimasi tarif. Adapun
data-data tersebut sebagai berikut.

Komponen Biaya Operasi Kendaraan (BOK)

Komponen BOK berisikan pendefinisian parameter-
parameter biaya yang termasuk dalam biaya opewdsion
kendaraan (BOK). Data biaya operasi kendaraan
berisikan seluruh data yang tercantum pada Bab II.
Namun penulis mempunyai beberapa peraturan
tambahan seperti Biaya Tetap, Biaya Variabel, Biaya
Keuntungan dan Biaya Operasional Kendaraan Total.

Biaya Tetap

Biaya Tetap merupakan kumpulan dari biaya
administrasi, biaya asuransi, biaya pajak kendaraan
biaya tak terduga, dan lain-lain. Biaya admnisttediri

dari biaya STNK, kartu keanggotaan rental, surat
operasional kendaraan , dan biaya lain-lain. Bitaka
terduga diambil dari harga 10% dari jumlah biayglpa
kendaraan ditambah biaya administrasi dan biaya
asuransi.
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Biaya Variabel

Biaya Variabel merupakan kumpulan biaya yang
meliputi biaya bahan bakar, biaya pemakaian baxyabi
restribusi, biaya pemeliharaan dan biaya penyusutan
Biaya pemeliharaan terdiri dari biaya oli mesinj ol
garden, oli transmisi, gemuk, minyak rem, filtei; &lter
udara.

Biaya Keuntungan

Yang dimaksud dengan biaya keuntungan disini yaitu
keuntungan bagi pemilik kendaraan yang ditetapkan
sebagai sebuah biaya pengeluaran.

Biaya Operasional Kendaraan Total

Biaya operasional kendaraan total merupakan hasil
kumpulan keseluruhan dari biaya tetap ditambahkan
dengan biaya variabel.

Parameter parameter yang digunakan dalam
menentukan tarif optimum rental yaitu biaya openaai
kendaraan total (Rp/Tahun), Keuntungan (Rp/Tahun),
jumlah penumpang (penumpang/minggu) serta hari

operasional (minggu/tahun). Tarif dapat dihitung
berdasarkan rumus sebagai berikut.
Tarif — BOKygta-ratqat+ Keuntungan (8)

Junlah Penumpang x Hari Operasi

Penulis menggunakan metode polinomial lagrange
untuk menentukan nilai optimum dari fungsi persamaa
Penulis juga menggunakan beberapa metode lain untuk
mendapatkan nilai yang akan dimasukkan ke dalam
fungsi persamaaan. Metode-metode tersebut sebagai
berikut.

Metode Polinomial Lagrange

Metode ini digunakan untuk menghitung nilai ratera
dari BOK dan Jumlah Penumpang. Dengan rumus
sebagai berikut.

(x=2x1) (x=x2)(x—x3)

y= ((xo—x1)(x0—x2)(x0_x3)) Yot
( (x—2xg)(x—2x2)(x—x3) )yl +
)YZ +

)Y3

(x1=x0)(x1—x2) (x1—x3)
( (x=2x0) (x=x1)(x—x3)

(x2=x0) (x2—x1) (x2—x3)
( (x=x0) (x—x1) (x—x2)

(x3—x0)(x3—x1) (x3—x2)

©)

Metode Regresi Polinom

Metode ini digunakan untuk mengubah datadata yang
berupa tabel ke bentuk persamaan matriks. Dengan
rumus seperti pada gambar 1.

Metode Iterasi Jacobi

Metode ini digunakan untuk mengubah bentuk
persamaan matriks ke bentuk system persamaan linier
untuk mendapatkan nilak total. Dengan kata lain,
mengubah dari persamaan 3 menjadi persamaan 4. Hasi
dari x1, x2, x3 dijumlahkan untuk mendapatkan nilai x
total.
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C. Perancangan system

Dalam perancangan system, system informasi yang
direncanakan dibuat berbasis desktop dan hanyariberd
sendiri atau tidak digunakan secara online. Unéuigan
aplikasi akan didesain menggunakan Microsoft Visual
Studio 2010 C++. Perancangan system ini dipaparkan
pada diagram alur datfidwchart) pada gambar 2.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pembuatan Aplikasi

Pada pembuatan aplikasi ini, penulis menggunakan
aplikasi Microsoft Visual Studio 2010 dan mengguarak
Visual C++ sebagai bahasa pemograman serta Windows
7 Ultimate SP1 sebagai system operasi.

B. Tampilan Aplikasi

Pada bagian ini, pengguna memasukkan nilai dari
biaya tetap dan biaya variabel dalam satu tahuta ser
jumlah penumpang perminggunya. Tampilan aplikasi
bisa dilihat pada gambar 3.

C. Hasil Analisa

Rekapitulasi perhitungan Biaya Variabel setiap
kendaraan per tahun terlihat pada gambar 4. Sedangk
rekapitulasi untuk perhitungan Biaya Tetap ada pada
gambar 5.

Biaya Operasional Kendaraan Total (BOK total)
merupakan penjumlahan dari total Biaya Variabel
dengan total Biaya Tetap. Hasil dari penjumlahan
tersebut bisa dilihat pada gambar 6.

Regresi Polinom

Iterasi Jacobi

£ Parsamaszn Linier

> xtotal

I Polynomial Lagrange |
BOKrat, /
PEMUMPANGrat g

Perhitungan Tarif
y /
y =/

Gambar 2Flowchart Program
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Gambar 3. Tampilan Aplikasi

Nomor Biaya Biaya Biaya Biaya Biaya Total
Polisi BBM Ban Reparasi | Penyusutan | Restribusi (Rp)
Qe Ep) Rp) (Rp) (Rp) Rp)

DMB8032AE | 71.760.000 | 8.400.000 | 2.460.250 | 19.493.750 | 2.080.000 | 104.194.000
DMB8087BA | 78.000.000 | 9.100.000 | 2.460.250 | 21.337.500 | 2.200.000 | 113.097.750
DMB8367AE | 87.000.000 | 9.800.000 | 2.460.250 | 21.675.000 | 2.240.000 | 123.175.250
DM8818DT | 93.600.000 | 10.500.000 | 2.460.250 | 22.862.500 | 2.560.000 | 131.982.750

Gambar 4. Rekapitulasi Perhitundaiaya Variabe (per tahun)

Langkah-langkah yangighkai untuk mendapatk:
besarnya Biaya Operasionaleidaraan ra-rata (BOK
rata-rata) adalah sebagai berikut.

Langkah 1.

Lakukan Regresi Polinom terhadap pasanA danB

dimana A adalah biaya betap daB adalah biaya
variabel. Hasil dari perhitungan regresi polinonam
berupa persamaan matriks 3&da persamaatr.

Langkah 2.

Mengubah banetuk persamaan matriks 3x3 ke be
system persamaan linier dengan menggunakan i
Jacobi, sehingga menghasilkan nibdi, x2, dan x3.
Jumlahkan nilak1, x2, danx3 untuk mendapatkex.
Langkah 3.

Lakukan metode polinomial lagrange terhadap pase
x dany, dimanax adalah biaya variabel dey adalah
BOK total untuk setiap kendaraan. Hasil ¢
perhitungan polinomial lagrge ini adalah BOK ra-
rata dari seluruh kendaraan.

Perhitungan Nilai BOK Rata-rata

Berdasarkan Langkah 1, maka didapatkan 1

perbandingan A dan B yaitu tabel perbandingan t

tetap dan biaya variabel dengan satughpHola gambar
8. Selanjutnya, datalata dari gambar 8 dimasukkan

persamaan pada gambar 1, maka akan didapatkar

seperti pada persamaan berikut (persamaa

4 102,14207 2634,4442 7 (X1 472,44975
102,14207 2634,4442 68625,934] {Xz} = [12170,5497] (10)
2634,4442 68625,934 1805180,09) \x3 316632,109

Berdasarkan Langkah 2 yaitu mengutmatriks 3x3
kebentuk 3 buah persamaan berikut.

4x; + 102,14207x, + 2634,4442x; = 472,44975 (11)
102,14207x; + 2634,4442x, + 68625,934x; = 12170,5497 (_‘]_2)
2634,4442x,; + 68625,934x, + 1805180,09x; = 316632,109 (_‘]_3)

Biaya

Nomor Biaya Biaya Pajak Biaya Tak | Keuntungan Total
Polisi Administrasi | Asuransi | Kendaraan | Terduga (Rp) (Rp)
®Rp) &) Rp) Rp) Rp)

DMB8032AE | 6.000.000 | 1.559.500 | 2.300.000 985.950 11.503.945 | 22.349.395
DMS8087BA | 6.660.000 | 1.707.000 | 2.300.000 | 1.066.700 | 12.483.145 | 24.216.845
DMS8367AE | 7.560.000 | 1.734.000 | 2.300.000 | 1.159.400 | 13.592.865 | 26.346.265
DM8818DT | 9.120.000 | 1.829.000 | 2.300.000 | 1.324.900 | 14.655.665 | 29.229.565

Gambar 5. Rekapitulasi Perhitungan Biaya Tetaptgiam

Nomor Polisi BOKroTaL (Rp/Tahun)
DM8032AE 126.543.395
DMB087BA 137.314.595
DME8367AE 149.521.515
DME818DT 161.212.315

Gambar 6. Rekapitulasi Perhilgan BOK Total (per tahu

Daftar Penumpang Mingguan

Kendaraan |Hari |Hari | Hari |Hari | Hari | Hari | Jumlah | Rata2

1 2 3 4 5 6
DM8032AE 7 5 7 6 7 5 37 6,1667
DMBS8087BA 7 7 S 7 5 5 36 6
DMB8367AE 7 7 7 7 5 7 40 6,6667
DM8818DT 7 7 7 T 6 5 39 6,5

Gambar 7. Daftar Penumpang Mingg

Masukkan persamaan 11, 12 , dan 13 ked
persamaan 4 maka akan didapatkan ix1, x2, danx3

masing-masing yaitaxl = 118,11244x2 = 4,6197789,
danx3 = 0,175402. Selanjutnya jumlahkan nx1, x2,

dan x3 sehingga didapatkan nilax total sebesar
122,90762 atau sebesar Rp.122.907

Berdasarkan Langkah 3 yaitu memasukkan ix total
beserta data biaya variabel dan biaya total vdriké:
rumus polinomial lagrange (persamaan maka akan
didapatkan hasil berikut.

Y= Loyo + L1y, + Loy, + L3y
— (=5.073 )(126.543.395) +

(26.822)(137.314.595) +
(988.880 )(149.521.515) +
(-10.630)(161.212.315)
= (—641.987) + (3.683.173) + (147.858.840) +
(—1.713.634)
= 149.186.395

Jadi, BOK rataata untuk seluruh kendaraan seb
Rp.149.186.400

Perhitungan Jumlah Penumpang I-rata

Jumlah  penumpang rerata  dihitung — dari
banyaknya penumpang pacsetiap kendaraan dalam
seminggu (6 hari kerja 6 rit), yang dibandingka
dengan jumlah rateata penumpang per hari untuk sef
kendaraanData daftar banyaknya penumpang mingg
terdapat pada gambar 7.

Pada perhitungan jumlah penumpang -rata,
langsung menggunakan metode polinomial lagre
dimana nilai x = 5. Nilai x diambil berdasarkan
banyaknya penumpang minimum per h

Perhitungan jumlah penumpang -rata ini, dapat
dilakukan dengan cara memasukkan ; dany; pada
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gambar 7, dengan jumlah penumpang rata-rata péer har
sebagak; dan jumlah penumpang per minggu sebagai
ke dalam rumus polinomial lagrange (persamaan 1).
Maka akan didapatkan hasil sebagai berikut.

Loyo + Liyy + Loy, + L3y,

(=90)(37) + (52,5)(36) + (—31,5)(40) +
(70)(39)

= (—3.330) + (1890) + (—1.260) + (2.730)
=30

y=

Perhitungan Besar Tarif
Besarnya tarif dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut.

T = AtB (10)

T cxD

Dimana T adalah besarnya tarif (Rp/penumpang), A
adalah BOK rata-rata (Rp/tahun), B adalah keuntunga
(Rp/tahun), C adalah jumlah penumpang rata-rata
(penumpang/minggu), dan D adalah hari operasional
kendaraan (minggu/tahun).

A(Rp/tahun) + B(Rp/tahun)
T(Rp/penumpang) 11)

C(penumpang/minggu) X D(minggu/tahun)

- 149.186.400 + 14.918.640

30x52
_ 164.105.040

1.560
= 105.195,54

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
terhadap tarif angkutan rental manado-gorontalokama
penulis menarik kesimpulan sebagai berikut.

Dari hasil kesimpulan, diperoleh harga optimum
rental mobil manado-gorontalo adalah sebesar
Rp.105.000. Namun pada umumnya pengusaha rental
memberikan harga berbeda sesuai tingkat kenyamanan
penumpang per seat.

Berdasarkan tarif hasil perhitungan ini, maka dapt
diketahui bahwa pengusaha rental mendapatkan
keuntungan yang lebih maksimal dari tarif yang
diberlakukan saat ini.

Semakin banyak sampel data yang dipakai, maka
akan semakin akurat hasil yang akan didapatkan.
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